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ABSTRAK

Fakhrul Rizal, 2110822006, Skripsi S1. Departemen Antropologi Sosial,
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Andalas, Padang, 2025.
Judul: “MAKNA BERJUDI DALAM TRADISI PACUAN KUDA” (Studi
Kasus di Gelanggang Pacuan Kuda Bukik Ambacang, Kota Bukittinggi,
Sumatra Barat). Prof.Dr.Lucky Zamzami, M.Soc,sc sebagai pembimbing I,
Fajri Rahman, S.Sos, M.A sebagai pembimbing II.

Pacuan kuda merupakan salah satu tradisi yang memiliki posisi penting
dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat Minangkabau. Tradisi ini tidak hanya
dipandang sebagai sarana olahraga dan hiburan, tetapi juga menjadi arena yang
sarat makna, di mana berbagai praktik sosial berlangsung, termasuk perjudian.
Perjudian dalam pacuan kuda merupakan fenomena menarik, sebab meskipun
secara hukum negara dan norma agama hal ini dilarang, praktik tersebut tetap
bertanan dan bahkan menjadi bagian yang dianggap wajar oleh sebagian
masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan cara pandang antara norma
formal dengan praktik budaya yang hidup di tengah masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna perjudian dalam konteks
tradisi pacuan kuda, dengan fokus pada latar belakang keterlibatan masyarakat
dalam berjudi serta simbol-simbol budaya yang melingkupinya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data diperoleh
melalui observasi langsung di arena pacuan kuda, wawancara mendalam dengan
penjudi, penonton, tokoh adat, serta dokumentasi terkait. Analisis dilakukan dengan
pendekatan interpretatif untuk menggali makna simbolik dari praktik perjudian
dalam bingkai kebudayaan masyarakat Minangkabau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjudian dalam pacuan kuda tidak
semata dipahami sebagai aktivitas ekonomi untuk mencari keuntungan atau hiburan
sesaat, tetapi juga memiliki makna yang lebih dalam. Praktik berjudi mencerminkan
kejantanan dan keberanian mengambil risiko yang dipandang sebagai bagian dari
identitas maskulinitas. Selain itu, perjudian juga menjadi arena interaksi sosial yang
memperkuat relasi antarindividu maupun kelompok. Dengan demikian, makna judi
dalam tradisi pacuan kuda harus dipahami dalam kerangka simbolik-budaya, di
mana tindakan berjudi merepresentasikan lebih dari sekadar pelanggaran norma,
tetapi juga ekspresi budaya yang memiliki tempat dalam kehidupan masyarakat.
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